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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan:
1. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dapat diformulasikan
menjadi sediaan gel dengan mutu fisik dan uji mutu kimia yang baik
2. Sediaan gel ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) mempunyai
aktivitas antijerawat terhadap bakteri jerawat dengan ditandai adanya
hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureusdanPropionibacterium

acnes

B. SARAN
Dari hasil kajian literatur yang telah dilakukan peneliti menyarankan
untuk penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana caranya memperbaiki warna
dari sediaan gel anti jerawat sehingga lebih menarik serta perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap manfaat senyawa antibakteri yang terkandung
dalam Muntingia calabura L(saponin, alkaloid, flavonoid, dan tannin )

terhadap berbagai bakterilainnya
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun kersen
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Lampiran 2.
2.1.Hasil perhitungan rendemen serbuk bobot kering terhadap bobot basah
Rendemen serbuk

berat serbuk simplisia
berat simplisia segar

Rumus rendemen serbuk = x 100 %

- 400 gram X 100%
850 gram
= 47,06 %
Tabel 3. Hasil perhitungan rendemen serbuk bobot kering terhadap bobot basah
Bobot basah (g) Bobot kering (Q) Rendemen (% °/y)
850 400 47,06

2.2.Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun kersen dengan cara maserasi
menggunakan etanol 96%
Rendemen ekstrak

berat ekstrak kental

Rumus rendemen ekstrak = x 100 %

berat serbuk simplisia

- 86,7 gram X 100%
400 gram
=21,675%
Tabel 4. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun kersen dengan cara maserasi
Sampel Berat serbuk (g)  Berat ekstrak (g) Rendemen (%)

daun kersen 400 86,7 21,675
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Lampiran 4. Gambar




KONTROL .

+ Pertumbuhan Bakteri

+ Pertumbuhan Bakteri

+ Pertumbuhan Bakteri

- Pertumbuhan Bakteri
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- Pertumbuhan Bakteri

Gambar 6. Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L) berbagai konsentrasi, A = 2,625%; B = 2,750%; C = 2,875%; D =
3,000%; E = 3,125%
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Lampiran 5. Kumpulan jurnal penelitian yang direview

Jarsil Eesebuston BN Tt Nuusds
Vidame 17 Nowoor 2 Apwstas 2007

PENGEMBANGAN PRODUK SEDIAAN GEL
KOMBINASI EKSTRAK DAUN SIRSAK (Annona muricita L) DENGAN DAUN
KERSEN (Muntingia calabura L) SEBAGAI ANTI BAKTERI Propionibacterium acnes
PENYEBAB JERAWAT

Fajar Setiawan, Anny Victor Purba, Agung Em Wibowo
Fakultas Farmasi Universitas Pancasila
Emuil : fojar.setiawon3 | @ gmail com

ABSTRAK

hw-mumm.nmuﬁmcmmm-mw papula, pustul, Kista
pada decrab-ducrah predileksi Tupan penclaian ini yuitu mengemb produk sedipan gel anti
Jerawat dengan menggusakan kombinash dars eksirak daun siesak dan duup kersen sehagal anti jerawal
terhadap bakter P. Acne sebagai penyebab jerawat, Penclmmdimrhehkqldmhuvhyanh
unti jerawal yang sudsh heredar dipasaran yang sudah i dan ivehablan timbulnya ireasi
akibat penggunsan obar anti jerawar dengan baban skid simeuk sehingga untuk mesgurangi cfek
samping torsebut d bahian aktif durl alam yamg debib aman dan efekidf mengobati jerawat
Mlmmdﬂmhldmm)qunbdﬂmhhmmﬂnmlmmm
gel, evaluasi dan uji stabalitas gel serta ujs iritas sedinan dengan
memzgunskin hewan ugl kelinct, Formuln gel yang dibuot pada penelitian ini yaitu formmla tusggal
chstrak daun siesak (FT 1), formula tunggal ckstrak daun kersen (FT 1) Formuls kombinssi ckstrak
sinak dan ekstrak kersen (FK 1. FK 11, FK [l dan FK 1V). Dari hasil evaluasi somus formula baik
tunggal maupun kombinasi memiliki stabiltax yang baik selama penyimpasan 30 hari dari segi

leptik. pH, homogens hynehud.‘uhnnm\hnﬂ-jliumsmm
lmhgcldﬂ‘m k tunggal d komb herbeda secara bermakna dengan o < 0,05
dengan tingkut kepercaysan 5%, Haﬂujum:mmﬂluhhw-hmhgelmlminm

digjikan tidak menimbulkan iritas
Kata Kunci ; ehsrak, jerawiut P ocne, gel

LATAR BELAKANG

Jeruwat adalsh peradangan kronik
folikel sebases yang ditandm  dengun
adanya komedo, papuls, pastul, Kista pada
doerab~dacrah  predileksi’  Jerawat
merupakan penyakit kulit kronks akibat
abnormalitas  produksi  sebom  poada
Kelenjur sebasen yong muncul pada saat
kelenjar minyak pada kulit tedalu akuf’.
Jerawat dapat terjadi pada usin muda ataw
twa dengan  persentase  kejadian  poada
wanita schanyak 27% dan 34% pula pria
Walsopan tdak termasuk penyakit serius
yang dapat menyebabkun
kematianjerawat  jikn  tidak  ditangani
dapat menimbulkan depresi dan krisis
kepercaynan diri penderitanya’.
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Menurit  has:l  pesclition  daun
sirsak (Annona muricita 1) mengandung
senyawa  metabolit sekunder  Tavonoid,
yang dapat berfungsi sebagai antibakteri *.
Hasil  pengujian KHM  (Konsentrasi
Hambut  Minimal)  yang  dilakukan
(Rahman, 2016) eckstrak duun  sirsak
memiliki  kemampuan  menghambat
pertumbuban  Proplonibacterion  acnes
pada konsentrast 3% dengan daya hambaot
028 mm = 003 ' Pada penelitinn
sebelumnya yang dinjikan techadap hewan
menunjokkan bahwa ekstrak etanaol daun
susak  (Annona muricnta L) menuliki
akuvitas  anti  inflamasi.  Kandungan
asetogenin  pada  daun  sirsak  dapat
dimanfaatkan untuk mengobati penyakit
kalis yang disebabkan oleh beberapa
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FORMULASI SEDIAAN KRIM ANTIJERAWAT EKSTRAK ETANOL DAUN

KERSEN (Muntingia calabura 1)
Formulation of Cream Anti Acne Substances Leaf Kersen (Extract Etanol
Muntingiacalabural.)
Noni Alvianti'" Khairuni Fitri’
‘Mah ¥ i, Fakulas Farmasi dan Kesch Umum, | Keseh Helvetia

"Dxwen Farmsasd, Fakultas Farmasi dan Keschatan Umum, lastitut Keschatan Helvetin

ABSTRAK
Pendabulunn: Dawn Km memiliki seny tamin, sap dun 1l id, il k
senynwa aktif yang dopat s b chagat antioksid 1hak -dmmmaﬂmn Dumuduu&lnn

dihlml.m pcndnm fmbahmehml ctanol daun kersen (Muntimglo calabwny L) Tujuan: untuk
ocdinan krim yang mmpmhlg chtrak ctanol daun korsen schagni amtijernwat,
Mctod | yung dilukukan adalah 1 chsperimental. Penclinan menggunakan 3
fmhchaﬂmd&mlaunysimdawmm 1%, 3% dan 5%, Elsrak daun kersen
leh dengan cary dan dikemalkan diatas penangss air. Komposish krim salah asam stearat,
mmmmmwnMnIMmlmhm ipagin), propil paraben (nipasol), parfum, dan
aguadest. Uzt krim meliputi uji b up onganoleptis, ujr pH dan up intass. Masil: penelitian
menunjukkan bahwa tiap formula nhl scluma penyimpanan pads subu kamar. pH tiap formuda beruds
pada rentang 3.9-6,7, Kesimpulan: ckstrnk ctanol daun kersen (Mumningie calabure L) dopat
diformulasikan ke dolam bentuk sediaan krim dan beatuk relatif baik
Kata kanci: Daun Korsen (Muntingia calabure L), Krim, Jernwat,

ABSTRACT
DIirodtuction? Leaves Kersew bave saonmin, saponin and fl  comy Ffauwmhwmﬂw
nuwmmdubalmnbeuxdmmmnﬂnu.mhakrmlmdmuﬂ y. Thus, the fornml

of extra cream prepared hetanol dawn kersen (Muntingiacalabwra L) Own. with the wm 1o
Sormulate cream preparationy comtaiming ethanol extract of keesen Joal as anti acne, Method: The
resoanch method way experimental reseanch method. The smudy used 3 extra formulas of keters of oherry
leaves with concentrations of 1" 3% and 5% Lewf extract of Aersen aw:mml by maceration aml
thickened above water bath. Crevm comporition way stearic acid, irieth depslanae, parafiin
hquml methyd paraben tnipaging, propd paraben (mipavol), perfume. fundigundest. Ci P —
eneiny fext, onganolepeie test, pll dest amd irestation fes. Resades: The results show thar each
Sormule ix AmNeduﬁnxjmmgealm temperure. The pH of each formude is in the range 5.8-6,5.
Conclusion: ethanol extract of Rersen feaf (Muntingiacalabwral. ) Can be formulated nto cream dosage
Sorm and good relarive form
Keywords: Leaf Kersen (Muntingiacaiabural.), Cream, Acne.

Alamat Korespondensi;
Noni Alvianti: lostaut Keschatan Helvetin,  Jolan Kapten Sumarsono, Npo 107, Helvetia,  Medan,
Indooesia, 20124, Email: nomi_alviamtiia gmail.com
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL DAUN KERSEN (Muntingia calabura 1..)
TERHADAP BAKTERI PENYEBAB JERAWAT

Virsa Handayani
Fukultas Farmasi, Universitas Muslim Indonesia
ioaal i@ i
ABSTRAK
Daun kersen (Mmmngia calabura L) merupakan 1 yang  banyak fundh o
Ineleriesic, tidak i im dan di A { obat kerena memiliki banyak

khasiat salah satunva sebagai obat ;emvl Kowpanal serrvawa kimia flavemoid, tanmin
dan xaponin yang terdapat pada daun kersen diduga sebagai antibakteri. Twjuan
penelitian ini urtuk mengetahul apakak ekstrak etanol daun kersen mempunyai aktiviras
antibakreri terhadap Staphviococcus epidermidis, Ujl aknivitas amtibakrer diakukan
dengan metode difusi agar, Haxil;wmlilmmuydlnubuhwd.ﬂmltmddam
kersen memiliki k ny t pertwnbihan Staphylococeus epidermidis pada
kewmsentrasi Ippm, 3ppm, Sppm, 9ppm ckstrak etanol dawn kevsen efektif menghambat
pertumbuhan Staphvlococcus epidermidis,

Kata kunci : daun kersen, Staphylococeus epidermidis, Jerawat

L PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonessa memilikl banyak  jemis timbunan Jemak dengan bintik  hitam &
tanuman yang dapat dumanfaathan sebagal mynmmwmhlmm
obat tradixional (Miksusanti, of al, 2009) \ it terd mfeksi hak

Salah st tanaman yang memiliki potensi terjadilah peradangan yang dak “,

untuk  dikembangkan  schagal  obat
tradisional adaloh daun Lcncn (Muntingia

Jerawat { Wmmlmuju. 1997).
Saat i telah bany-k daluhnhn
untuk

hak h

colabwra Linn), Kersen merup

yang banyak dijumpai di daerab tropis.
astacy fain adalah Indonesia, Philiping dun
Mcksiko.  Tanaman ini  baayuk  ditemui
dipinggir  selokan  dan  retokun  dinding
(Steenis, 1981).

Di Indooesia, Meksiko, Philipina
dan India, socars tradisional masyarakatnys
menggunakan robasan daun kersen sehagal
antiseptik. Aktivitas unuhlleri dann Lersen

dicohahl 1,
m

tamin, fh id, dan suponin yang
dinllmnyn(aluuhclul 2006).

Jermwat merupakan penyukil yang
soring wejadi poda permukaan kulit wajah,
Icher, dada dan punggung. Jerawat muncul
paly  sast Kelenjar minyak  kulit ferlaly
aktif,  sehingga pori-pon  kulit  akan
tersumbal - oleh  timbuman  Jenwk  yang
berlebilun (s-nrhr 20I0| Jika timk

b tirdhial < : lm

2 ¥
Tul hal 1

folikel ramhus, pumyhn pemnhuh-n
bakteri  dengan menggunakan umbd.tm
Antibakteri b
d-pu I darl seny intetik misal

i enthomyc lmun)l
pctutuda. wrehae acid, sulfur dun dupst
berasal dari alam (Boumann amd Jonetse,
2004).

?

Pemanfastan bahan ulam  sebhagai
obat trudi I i Ind gkat,
Hebernpa  bahan  ulam  telah  dipeodubs
secara  fabrikasi  dalam  skala  besar
Penggunaan  obat  bahan  alum  dindas
menuliki elek samping yang lebib kecil
dihandingkan obat yang b | dari bahan

kimia, di samping u harganya  lebih

it b ! debu dan
kotoran lain, maka akan mmyvbouum

T Indonesia memiliki banyak jenis
wnaman yang dapat dimanfaatkan schaga

Jurnal Firofarmaka Indonesia, Vol 2 No, | o
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FORMULATION OF KERSON LEAVES (Muntingia calabura Linn.)
ETHANOL EXTRACT AND EVALUATION OF ITS ACTIVITY AS
ANTIACNE AGAINST Propionibacterium acnes

Hanina Liddini Hanifa, Evelin Diaz, Retty Handayani
Fakultas MIPA Universitas Garut, JI. Jati no 428, Tarogong Kaler, Garut

Corresponding author: Retty Handayan (rettyhandayani@@gmail.com)

ARTICLE HISTORY
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Abstract

The use of herbal medicines as preference therapy against P. acnes is
increasing. Kerson leaves (Muntingia calabura Linn.) are potential as antiacne due
lo its reported antinflammation and antibactenal activity. The aims of this study were
to optimize formulation of emulgel of Kerson leaves ethanol extract and 1o test its
antiacne activity against P. acnes. MIC of Kerson leaves ethanol exract was
determined using disc diffusion method. Optimization of emulgel formulation was
developed using three varous Carbopol 940 concentration (0,5; 1,0; dan 1,5%) as
gelling agent and using varous Kerson leaves concentration (3; 4.5: dan 6%)
Evaluation of emulgeis prepared were organoleptic appearances examination,
homogeneity test, pH determination, viscosity test, centrifugation test, freeze-thaw
lest, spreadability test, and sritation test. Antiacne activity of emulgel was evaluated
using agar diffusion method. Average value of inhibition zone of emulge! with various
formulas obtained was compared with inhibition zone of Clindamycin gel. The result
showed emulgel containing 1,5% Carbopol 940 and 6% Kerson leaves ethanol
extract had the best stability among others formulation of emulgel. Antiacne activity
Kerson leaves ethanol extract with 3; 4,5; dan 6% concentration resulted inhibition
zone diameters of 16,12 £ 0,13; 18,20 £ 0,35; and 19,35 £ 0,28 mm.

Keywords: Muntingia calabura Linn., Antiacne, Emulgel

FORMULASI EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN
(Muntingia calabura Linn.) DAN EVALUASI AKTIVITASNYA
SEBAGAI ANTIACNE TERHADAP Propionibacterium acnes

Abstrak
Preferensi penggunaan obat herbal meningkat sebagai antiacne untuk

melengkapi terapi yang ada. Daun kersen (Muntingia calabura Linn.) berpotensi
sebagal antiacne karena memiliki aktivitas antiinflamasi dan antibakteri.

www fourmal Lnigs ac id 148 ISSN: 2087-0337
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UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SALEP DARI
EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

Nur Ulina M.Br. Turnip’, Nurdianti?, Cucu Arum Dwi Cahya®
Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam
e-mail: yll.turnipd8@amail.com
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Abstract:

One cause of infection is bacteria, such as Staphylococcus aureus.
Kersen leaves have been widely used to treat diseases caused by
bacteria, The purpose of this study: to make a formulation of kersen
leaf extract ointment, and to see if the cintment has antibacterial
activity against the Staphylococcus aureus bacteria. The research
method carried out in this study is True experimental, including the
stages: making leaf extract using maceration method using 96%
ethanol solvent, an ointment formulation made on the basis of
ointment: vaselin, adeps lanae, and propylene glycol. Made in three
concentrations, namely: F I with 100 mg, F II with 200 mg, and F
I with 300 mg. Furthermore, the evaluation was carried out in the
formm of evaluation of physical stability and homogeneity, and
activity test with Staphylococcus aureus bacteria using the diffusion
method to use paper discs. The resulls showed that the ointment
had good physical stability and homogeneity for 10 days of storage
at room temperature. The antibacterial activity of ointment showed
that the diameter of F I inhibition had an average of 14.35 mm, F Il
had an average of 16,50 mm and F IIl had an average of 19.29
mm, Based on the results obtained, it can be concluded that the
preparation of kersen leaf extract ointment has a inhibitory effect on
Staphylococcus aureus bacteria. The next researcher is expected to
pay attention to the growing area of kersen leaves which will be
used as a research sapel and to compare the testing of antibacterial
activity between the leaves of kersen and the other leaves against
the Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords: Cintment, kersen leaf extract (Muntingia calabura L.),
Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Sejak lama manusia menggunakan
tanaman untuk mencegah, mengurangi,
dan menyembuhkan penyakit tertentu.
World Health Organization (WHO)
merekomendasikan penggunaan
tanaman obat dalam pemeliharaan
kesehatan masyarakat, pencegahan,
pengobatan  penyakit. Salah satu
tanaman vyang dapat dimanfaatkan

85

adalah kersen (Muntingia calabura L.).
Daun kersen berkhasiat sebagai obat
batuk, peluruh dahak dan sebagai
Antibakteri, Zakarta  tahun 2011
melaporkan  bahwa daun  kersen
mempunyal khasiat hipotensi, antiseptik,
antioksidan, antiprofiferatif dan
antimikroba, Salah satu upaya yang
dilakukan untuk mempermudah
penggunaan daun kersen adalah dengan
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL DAUN KERSEN (Muntingia calabura 1..)
TERHADAP BAKTERI PENYEBAB JERAWAT

Virsa Handayani
Fakultas Farmasi, Universitas Muslim Indonesia

virsafurmasi@gmail com

ABSTRAK
Daun kersen (Muntingia calabura L) merupakan tanaman yang banyak tenbuh di
Indonesia,tidak mengenal musim dan digunakan sebagal obar karena memiliki banyak
khasiat salah saneva sebagai obar jerawat, Komponen servawa kimia flovenoid. tannin
dan saponin yang terdapat peda daun kersen diduga sebagal antibukteri, Tijuan
penelittan ini unnek mengetahnt apakak ekstrak etanol daun kerven mempanyai akiivitas
amibakreri tevhadap  Staphylococous epidermidis. Uji akrivitas amvibakteri diakukan
dengen metode difust agar. Haxtl penelitian menunfukkan bahkwa ekstrak etanol daun
keren memiliki kensampuan menghambat pertwmbidhan Ssaphylococeuy epidermidis pada
konsentrasi Ippen, 3ppm. Sppe, 9ppm, chkstrak etanol dawn kersen efeksif menghambat

permumbnbun Staphviococous epidermidis.

Kata kunci : daun kersen, Staphviococeus epidermidiz, Jerawat

L PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonessa memiliki banyak  jemis
tanuman yang dapat dimanfaatan sebagai
obat tradisional (Miksusanti, of al, 2009)
Salah st tanamas yang memdliki potensi
wntuk  dikembungkan  schagal  obat
trsdisional adalah daun h:ncn (Munringia

timbusan Jemak dengan bintik hitam &
myn yang discbut komedo. Jka pada
do ity ferdapat mfeksi bakier, maka
terjadilah peradangan yang dikenal &
}enuncwwuumaju. 1907).
Saat i rl-l: mylk dululnhn

hak h

L

calabwra Linn), Kersen mer
yang banyak dijumpai di dacrab
astacy lain adalah Indonesia, Philipina dun
Mcksiko.  Tanaman ini baayak  ditemui
dipinggir sclokun  dan  retokun  dinding
(Steenis, 1981).

Di Indooesia, Meksiko, Philipinae
dan Indis, secara tradisional masyarakatnys
menggunakan rebasan dava kersen sebagai
antiseptik. AKtivitas -nuhum daun kersen
i dischabkan ‘oleh ya kand

yawa tamin, f i, dan supons y-nl
dinilikinys (Zakaria ef al., 2006),

Jerawat merupakan penyukit yang
sering wojadi poda permukaan kulit wajah,
Icher, dada dan punggung. Jerawat muncul
pula  sast kelenjar minyak  kulit terlaly
aktif,  sehingga pori-pont  kulit  akan
tersumbal - oleh  timbunan  Jenwk  yang
berlebilun (Snwm IOIO) Jika i

cgah timbul o Jone, soen. i
pencegahan hakteri pada sal
folikel h h buh
bakieri denpn mggm&u .mbatlm
Antibukteri ya,
dnpl 'd-ﬂ ny; sintetik misal ,

Mudmwhl.wll\umm
berasal dari alam (Bowmann amd Jonclse,
2009).

Pamhnmhdunuhmm

obat trudissomal i o
bahas  ulum  telab dqlmd&u
secara  fabrikasi  dalam  skala  besar,
Penggumaan  obat  bahan  alum  dinilad
memliki efeh samping yang lebib kecil
obat yang besasal dari baban
Kimin, di  samping it harganya  hebih

ity ] debu dan
kotoran Idu. maki  akan nwebnﬂum

© 7 Indenesia memiliki banyak jenis
tanaman yang dapot dimanfaatkan schagai
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ABSTRAK

) 1 adalub peradangun kroaik folikel scb yung ditandal adanya & o pth. vuﬂul. kista puh
docrali-dacrah pvcdnlnlud Tujuan peoclition mi yaita it stabl diaan gel ants j
kersen terhadap bakier /. Acme. Penelitian imi dllnnr belnknm dari banyaknya obat anti Jerawat yang -nd-h
bcmduxdquum)ugsdah ' 3 dan y imbulnyy intas: akibat penggunaan obat anti jorawat
dengan bahan aknf sintetik schinggs untuk ogunangi cfek samping terscbut dikemb wgkan baban aktif dari
-Ium yung lebih aman dan efehtif mengobati | . Peochitian ini dimulai dari penyiapan behan baku
tsast oty chatrak, uji lklinm dmlk. pembaatan sediaan gel, evaluast dan uji stabilitas
gcllh'lhnll. lunsi bahwa formula gel antij ckstrak daun kersen liki stahilitas yang baik sela
penyimpanan 30 hari dan segi organoleptik, pH, homogenitas, daya schar dan viskositas

Kata kunci: Daun kersen, ferawat, upi stubilitas,
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FORMULASI DAN UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN GEL
EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.) SEBAGAI

ANTISEPTIK TANGAN

Thesya Manarisip", Paulina V.Y Yamlcan", Widya Astuty Lolo"
"Program Studi Farmasi FMIPA UNSRAT Manado, 95115

ABSTRACT

Kerson Fruit (Muntingia calabura L.) containg boactive compounds, such as flavonolds, saponins,
triterpenes, stevoids, and tannins, which are potentially as antibacterial compounds. The aim of this
study was to moke a formulation of hand antiseptic gel from kerson leaf extracts with three
variations in extract concentrations of 5%, 10%, and 15%, and 1o test the effectiveness of
antibacterial preparations against Staphytococcns aureus bacteria. The method of this research is
laboratory experimental research. Kerson extracts was obtained by maceration using 96% ethanoi.
The results showed that kerson leaf extract can be formulated as a hand antisepilc gel preparation
that meets organoleptic requirements, like homogeneity, pH, dispersion, consistency, adhesion,
cyeling test, and antiseptic power testing using a colony counter. On the results of antibacterial
effectiveness testing, there is a clear zone that presents the ability to inhibit the growth of gel test
bacteria. The average diameter of the hand antiseptic gel preparation of kersen leaf extract at
concentrations of 3%, 10%, and 15% respectively were 10,00 mm, 11.66 mm and 12.00 mm so that
the ability of inhibition of gel test bacteria in all concentrations ways categorized strong.

Keywords: Kerson, Muntingia calabura L, Hand Antiseptic Gel, Staphylococcus aurens.

ABSTRAK

Kersen (Muntigia calobura L) mengandung senyawa bioaktif vaitu senyawa flavonoid, saponin,
triterpen, steroid, dan tannin yang merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri,
Penelitian int bertujuan untuk membuat formulasi sedisan gel antiseptik tangan dari ekstrak daun
kersen dengan tiga variasi konsentrasi ckstrak yakm $%, 10%, don 15%, serta menguji efcktivitas
antibakteri sediaan terhadap bakteri Staphvlococcus aurens. Metode penelitian int merupakan
penclitian cksperimental laboratorium, Ekstrak tanaman kersen diperoleh dengan carn maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ckstrak daun kersen dapat
diformulasikan scbagai sedisan gel antiseptik tangan yang memenuhi persyaratan organoleptik,
homogenitas, pH, daya scbar, konsistensi, daya lekat, cyeling fest, dan pengujian daya antiseptik
dengan menggunakan alat colony counter. Pada hasil pengujian efektivitas antibakten, terdapat
zona bening yang mempresentasikan kemampuan penghambatan pertumbuhan baktert uji oleh gel.
Diameter rata-rata sedisan gel antiseptik tangan ekstrak daun kersen pada konsentrasi 5%, 10%, dan
15% berturut-turut yaitu 10,00 mm , 11,66 mm dan 12,00 mm schingga kemampuan penghambatan
bakteri uji oleh gel disemua konsentrasi dikategorikan kuat.

Kata kunci: Kersen, Muntingia calabura L, Gel Antiseptik Tangan, Staphviococcus aureus.
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